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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Di zaman yang sudah modern ini memberikan pengaruh terhadap 

kehidupan masyarakat generasi muda Baduy dengan adanya faktor-faktor 

pendorong perubahan yang membuat masyarakat generasi muda Baduy 

secara perlahan berubah dan beradaptas dengan masyarakat luar yang sudah 

digital. Di era masyarakat digital banyak sekali efek yang timbul akibat proses 

interaksi yang terjadi antara suku Baduy dengan wisatawan. Dengan 

masyarakat Baduy yang dahulu masih menggunakan alat tradisional kini 

berbeda dengan Masyarakat Baduy sekarang. komunikasi dengan 

kebudayaan yang berbeda diluar masyarakat baduy, ketertarikan dan 

keterbukaan yang ada pada masyarakat Baduy menjadi faktor dimana 

generasi muda Baduy mengalami perubahan perilaku dalam menjalani 

kehidupannya. Generasi muda Baduy merasakan manfaat terhadap 

digitalisasi yang sudah diajarkan oleh masyarakat luar dalam membantu 

menjalani kehidupannya. Disamping itu, dalam menjalani sebagai 

masyarakat yang sudah modern terdapat batasan-batasan yang masih 

dilakukan oleh pemimpin adat dalam mengingatkan pertaturan-peraturan 

yang sudah ditetapkan oleh leluhur. Mereka sudah beradaptasi dengan 

teknologi seperti menggunakan handphone, menonton televisi, dan senter 

yang disamping itu juga tetap harus menjalankan peraturan adat istiadat yang 

sudah ditetapkan turun-temurun. Perubahan yang terjadi yang ada di Baduy 
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luar ini sangat jelas, disisi lain Baduy dalam masih tetap memegang teguh 

mengikuti peraturan adat yang dibuat. Dibawah ini merupakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi perubahan perilaku generasi muda suku Baduy di era 

digital society:  

1. Komunikasi dengan kebudayaan yang berbeda diluar masyarakat 

baduy salah satu faktor dimana komunikasi dengan kebudayaan berbeda 

diluar masyarakat Baduy yang sudah terbiasa dengan komunikasi masyarakat 

luar, karena adanya aktifitas dari luar dengan beberapa kepentingan. Dari 

hubungan yang terjalin, adanya cara komunikasi yang berubah pada 

kebiasaan masyarakat Baduy yang sebelumnya menggunakan secara lisan 

dalam berkomunikasi kini menggunakan handphone dalam proses interaksi 

yang disebabkan oleh jarak antara masyarakat luar dengan masyarakat Baduy 

itu sendiri yang didorong oleh faktor kebiasaan masyarakat luar dalam 

berintraksi. Hal ini terjadi karena dikhendaki dan keadaan yang memaksa 

yang dimana pada perubahan yang terjadi akibat dari adanya kebudayaan 

yang berbeda diluar masyarakat Baduy menimbulkan toleransi dari generasi 

muda Baduy terhadap perubahan tersebut. 

2. Ketertarikan masyarakat generasi muda baduy terhadap teknologi 

modern dimana memiliki sifat penasaran terhadap wisatawan yang 

menjadikan masyarakat Baduy untuk mengetahui terkait barang-barang 

tersebut. Misalnya, mereka saat ini sudah menggunakan senter, menonton 

televisi, mencari sinyal untuk mengakses internet. Dimana pada ketertarikan 

masyarakat generasi muda Baduy mengalami perubahan yang menunjukan 
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bahawa mereka kurang puas dengan teknologi yang berkembang dalam 

kehidupan mereka selama ini.  

3. Keterbukaan masyarakat baduy dengan masyarakat luar merupakan 

pendorong dalam cara berkehidupan dengan modern.  Generasi muda Baduy 

menjadikan tempat tinggal nya sebagai tempat beristirahat wisatawan. 

Wisatawan yang sudah menjalani modernitas pada kehidupannya, dengan 

perkembangan alat elektronik dan uang sebagai alat tukar didunia luar, tak 

jarang wisatawan yang memberi bingkisan untuk ucapan tanda terimakasih. 

Hal ini memudahkan mereka menerima kebudayaan baru akibat adanya 

proses komunikasi yang terjadi dalam proses kegiatan yang dilakukan oleh 

wisatawan dan generasi muda Baduy. Walaupun terkadang pada perubahan 

yang terjadi di masyarakat Baduy dilarang oleh pemimpin adat mereka.  

4. Kebiasaan komunikasi antara sesama masyarakat baduy sebagian 

masih sama dan beberapa masyarakat beralih menggunakan teknologi dalam 

komunikasi jarak jauh anatara sesama masyarakat Baduy yang bertujuan agar 

bisa tetap berkomunikasi dengan keluarga dan temannya.  

Dengan perubahan tindakan perilaku yang terjadi, penelitian ini 

menggunaan teori yang dipaparkan oleh Weber dimana tindakan ini 

mempertimbangkan aturan adat yang sudah ditetapkan oleh leluhur dengan 

efisiensi dan efektifitas dari perkembangan teknologi dalam memnuhi 

kebutuhan hidupnya. manfaat yang diberikan oleh modernisasi inilah sebagai 

alat yang mendasari Tindakan-tindakan tersebut yang dilakukan dan diikuti 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Disisi lain, mereka harus tetap patuh 
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terhadap peraturan adat yang sudah ditetapkan oleh leluhur mereka.  

  

 

5.2 Saran 

Melihat perubahan yang terjadi didalam masyarakat adat Baduy pada 

generasi muda saran ini Saran yang dapat peneliti sampaikan didalam skripsi 

ini adalah: 

1. Dalam menjaga dan membangun masyarakat adat di masyarakat digital 

ini perlu adanya kerja sama antara masyarakat adat Baduy dan juga 

pemerintah setempat dalam mengontrol perubahan yang terjadi. dengan 

cara mengedukasi mengenai teknologi dimana hal ini dilakukan bertujuan 

untuk meminamilisir perubahan yang berdampak negative bagi 

perkembangan yang ada di masyarakat adat Baduy.  

2. Pemerintah dan komunitas Baduy segera merancang sebuah penyusnan 

model sosialosasi mengenai kearifan lokal yang sudah diajarkan turun 

temurun oleh adat terhadap generasi muda masyarakat Baduy. Hal ini 

bertujuan agar kearifan lokal yang ada pada masyarakat Baduy tidak 

hilang seiring perkembangan zaman.  

 

 

 

  


